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ABSTRAK 

Implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) merupakan 

upaya strategis dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan integrasi pelayanan 

rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dan faktor penghambatnya di RSUD 

Drs. H. Amri Tambunan, Teori implementasi kebijakan George C. Edward III yang 

mencakup empat dimensi: komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur 

birokrasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi, serta analisis data menggunakan model interaktif Miles & Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SIMRS berjalan deangan baik, 

namun masih menghadapi hambatan. Pada aspek komunikasi, kurangnya 

konsistensi informasi dan pelatihan menjadi kendala. Keterbatasan tenaga IT dan 

infrastruktur menjadi tantangan dalam dimensi sumber daya. Disposisi pelaksana 

umumnya mendukung, tetapi adaptasi belum merata. Struktur birokrasi sudah 

terbentuk, namun masih diwarnai koordinasi panjang dan penggunaan proses 

manual. Faktor penghambat utama meliputi keterbatasan SDM teknis, 

ketergantungan pada jaringan, dan minimnya literasi digital. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan kapasitas SDM, komunikasi dua arah yang efektif, 

serta penyederhanaan birokrasi untuk memperkuat keberlanjutan SIMRS sesuai 

amanat Permenkes No. 82 Tahun 2013. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Kebijakan, SIMRS, Pelayanan Kesehatan Digital 
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ABSTRACT 

Implementation of Hospital Management Information System (SIMRS) is a 

strategic effort to improve efficiency, effectiveness, and integration of hospital 

services. This study aims to determine the Implementation of Hospital Management 

Information System (SIMRS) and its inhibiting factors at Drs. H. Amri Tambunan 

Regional Hospital, George C. Edward III's policy implementation theory which 

includes four dimensions: communication, resources, disposition, and bureaucratic 

structure. The method used is a descriptive qualitative approach with data 

collection techniques through observation, semi-structured interviews, and 

documentation, as well as data analysis using the Miles & Huberman interactive 

model. The results of the study indicate that the implementation of SIMRS is running 

well, but still faces obstacles. In terms of communication, the lack of consistency of 

information and training is an obstacle. Limited IT personnel and infrastructure 

are challenges in the resource dimension. The disposition of implementers is 

generally supportive, but adaptation is not evenly distributed. The bureaucratic 

structure has been formed, but is still colored by long coordination and the use of 

manual processes. The main inhibiting factors include limited technical human 

resources, dependence on networks, and minimal digital literacy. This study 

recommends increasing human resource capacity, effective two-way 

communication, and simplifying bureaucracy to strengthen the sustainability of 

SIMRS according to the mandate of Minister of Health Regulation No. 82 of 2013. 

 

Keywords: Implementation, Policy, SIMRS, Digital Health Services 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang memiliki peran 

penting dalam memberikan layanan kesehatan yang berkualitas, baik dalam aspek 

medis maupun penunjangnya. Sebagai pusat rujukan dan penyedia layanan 

kesehatan komprehensif, rumah sakit bertanggung jawab untuk memenuhi standar 

pelayanan medis, keselamatan pasien, serta kenyamanan fasilitas pendukung. 

Dengan mengoptimalkan sumber daya manusia, teknologi medis, dan sistem 

manajemen yang efektif, rumah sakit berkontribusi besar dalam meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

Salah satu aspek penunjang yang krusial dalam pelayanan kesehatan adalah 

pengelolaan rekam medis. Rekam medis tidak hanya sekadar catatan identitas dan 

tindakan medis pasien, tetapi juga mencakup dokumentasi menyeluruh tentang 

pemeriksaan, pengobatan, serta layanan kesehatan yang diterima selama masa 

perawatan. Keakuratan dan kelengkapan rekam medis sangat penting untuk 

mendukung kontinuitas pelayanan, pengambilan keputusan klinis, serta 

perlindungan hukum bagi pasien maupun tenaga kesehatan. Oleh karena itu, 

pengelolaan rekam medis harus dilakukan secara sistematis, aman, dan sesuai 

dengan standar operasional yang berlaku di fasilitas kesehatan. 

Pengelolaan rekam medis yang efektif berkontribusi pada terciptanya tertib 

administrasi serta meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit. 

Dengan pengelolaan yang baik, informasi medis pasien dapat diakses secara cepat, 
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akurat, dan aman, sehingga mendukung proses diagnosis dan pengobatan yang 

lebih tepat. Selain itu, sistem rekam medis yang terorganisasi juga mempermudah 

monitoring, evaluasi, dan perencanaan pelayanan kesehatan secara menyeluruh. 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Drs. H. Amri Tambunan, Kabupaten 

Deli Serdang, sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang telah beroperasi 

dengan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), berusaha memenuhi 

kewajiban pengelolaan rekam medis secara digital sesuai dengan PERMENKES 

No. 82 Tahun 2013. SIMRS diharapkan mampu mendigitalisasi data rumah sakit, 

meningkatkan komunikasi internal dan eksternal, serta mendukung jaringan 

kesehatan nasional, seperti integrasi dengan sistem asuransi (BPJS) dan sistem 

kesehatan lain yang dikelola oleh Kementerian Kesehatan. Dalam sistem ini, 

informasi pasien dan data lainnya diharapkan dapat diakses secara real-time oleh 

pihak yang berwenang di berbagai lokasi, mendukung proses pengambilan 

keputusan klinis dan administratif yang lebih cepat dan akurat (Molly dan Itaar, 

2021). 

Meskipun RSUD Drs. H. Amri Tambunan telah mengimplementasikan 

SIMRS, berbagai tantangan masih muncul, terutama dalam hal pengelolaan arsip 

digital. Pengelolaan dokumen medis dan administratif yang masih dilakukan secara 

manual atau setengah digital seringkali menimbulkan masalah dalam hal efisiensi 

dan keamanan. Berdasarkan temuan di lapangan, beberapa unit kerja masih 

mengalami keterbatasan perangkat keras dan jaringan, sementara staf medis dan 

administrasi sering mengalami kebingungan saat terjadi pembaruan sistem karena 

kurangnya pelatihan lanjutan. Selain itu di bagian farmasi dan kasir pencatatan 

manual masih digunakan sebagai cadangan yang menghambat efisiensi kerja. Tim 
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IT juga masih kekurangan programmer untuk mendukung pengembangan modul 

SIMRS, sehingga proses pemeliharaan sistem berjalan kurang optimal. 

Beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa tantangan yang dihadapi 

dalam pengelolaan rekam medis ini adalah mencakup risiko kehilangan data, 

kesulitan dalam melacak dokumen pasien dengan cepat, dan ketergantungan pada 

proses manual yang memakan waktu (Darmansah et al., 2024; Laila et al., 2024). 

Hal ini menuntut pengembangan sistem pengarsipan digital yang lebih optimal dan 

terintegrasi dengan SIMRS untuk meningkatkan efisiensi operasional. Temuan di 

lapangan di RSUD Drs. H. Amri Tambunan memperkuat gambaran ini, terutama 

terkait keterbatasan infrastruktur, kesenjangan kompetensi pengguna, serta 

kebutuhan peningkatan kapasitas tim pengelola sistem. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya pengembangan sistem pengarsipan digital yang lebih terintegrasi dengan 

SIMRS, disertai dengan perbaikan pada aspek sumber daya manusia, untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung keberhasilan digitalisasi 

layanan rumah sakit. 

Selain tantangan teknis aspek keamanan data juga menjadi perhatian utama 

dalam penerapan SIMRS. Dalam era digitalisasi perlindungan terhadap privasi data 

pasien sangat penting untuk mencegah penyalahgunaan data. Sistem informasi yang 

tidak dilengkapi dengan protokol keamanan yang kuat dapat menyebabkan 

pelanggaran data yang berpotensi merugikan pihak rumah sakit maupun pasien. 

Oleh karena itu, perlindungan data pasien dan kepatuhan terhadap regulasi 

kesehatan menjadi tantangan lain yang perlu diatasi dalam penerapan SIMRS. 

Berdasarkan temuan di lapangan di RSUD Drs. H. Amri Tambunan, keterbatasan 

jumlah programmer menjadi salah satu kendala utama dalam mengembangkan dan 
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menjaga keamanan sistem secara optimal. Selain itu, sistem SIMRS yang masih 

sangat bergantung pada jaringan dan komputer umum yang digunakan bersama di 

tiap unit meningkatkan risiko kerentanan keamanan data. Ketergantungan ini tidak 

hanya memperlambat operasional saat terjadi gangguan jaringan, tetapi juga 

memperbesar potensi akses tidak sah terhadap informasi pasien. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya peningkatan jumlah tenaga ahli IT, pembaruan infrastruktur 

jaringan, serta pemisahan perangkat khusus SIMRS agar keamanan data dapat lebih 

terjamin. 

Efisiensi operasional melalui pengarsipan digital yang terintegrasi dengan 

SIMRS juga menjadi harapan utama dalam meningkatkan kualitas pelayanan di 

rumah sakit. Namun, hambatan dalam hal pengelolaan arsip dan data yang masih 

setengah digital seringkali menjadi penghalang bagi tercapainya tujuan ini. Dengan 

demikian, faktor-faktor penghambat ini harus diidentifikasi dan dianalisis agar 

strategi optimal dapat diterapkan untuk mendukung keberhasilan SIMRS di rumah 

sakit (Malahayati dan Syamsuar, 2022). 

Berdasarkan latar belakang ini, penting untuk melakukan penelitian berjudul 

Implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Drs. 

H. Amri Tambunan, Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang tepat bagi pengembangan dan peningkatan 

efektivitas SIMRS, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan efisiensi 

operasional di rumah sakit, serta memastikan bahwa penerapan teknologi informasi 

dapat berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip Good Governance dalam pelayanan 

publik. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana Implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 

di RSUD Drs. H. Amri Tambunan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara? 

2. Apa saja faktor penghambat Implementasi Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Drs. H. Amri Tambunan, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara? 

 

1.3. Tujuan Penelitan  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui Implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) di RSUD Drs. H. Amri Tambunan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Drs. H. Amri Tambunan, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Akademik  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pengembangan ilmu administrasi publik, khususnya terkait penerapan dan 

analisis faktor-faktor penghambat Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 
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(SIMRS). Penelitian ini juga dapat menambah literatur akademik tentang tantangan 

dan solusi dalam implementasi SIMRS di sektor pelayanan publik, khususnya di 

rumah sakit. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian lanjutan terkait digitalisasi layanan kesehatan di rumah sakit dan sektor 

pelayanan publik lainnya. Melalui penelitian ini, pengetahuan yang telah diperoleh 

selama perkuliahan di Universitas Medan Area, khususnya dalam bidang 

administrasi publik, dapat dikembangkan dan diimplementasikan. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

terutama dalam hal: 

1. Bagi RSUD Drs. H. Amri Tambunan: Hasil penelitian ini dapat memberikan 

masukan strategis yang berguna dalam mengatasi faktor-faktor penghambat 

penerapan SIMRS dan meningkatkan efisiensi pelayanan di rumah sakit. Selain 

itu, hasil penelitian dapat membantu manajemen rumah sakit dalam 

merumuskan langkah-langkah perbaikan sistem secara lebih efektif. 

2. Bagi Pemerintah Daerah Sumatera Utara: Penelitian ini dapat dijadikan 

bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit di bawah 

naungan pemerintah daerah, khususnya dalam penerapan SIMRS. Temuan dari 

penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan yang lebih 

tepat terkait digitalisasi rumah sakit di masa depan. 

1.4.3. Manfaat Teoretis 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya: Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman atau 

referensi untuk penelitian lebih lanjut yang berfokus pada penerapan SIMRS 

atau digitalisasi layanan di rumah sakit dan sektor pelayanan publik lainnya. 
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2. Bagi Penulis: Penelitian ini akan memperkaya wawasan dan pemahaman 

penulis tentang faktor-faktor yang menghambat implementasi SIMRS di rumah 

sakit, serta memberikan pengalaman berharga dalam meneliti strategi 

peningkatan efisiensi layanan publik melalui teknologi digital. Selain itu, 

pengalaman dalam penelitian ini menjadi pembelajaran berharga untuk 

diapresiasi dan diterapkan dalam bidang administrasi publik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.  Implementasi Kebijakan  

2.1.1. Pengertian Implementasi kebijakan  

Secara etimologis, kata "implementasi" berasal dari bahasa Inggris to 

implement, yang berarti melaksanakan atau menerapkan. Dalam konteks kebijakan 

publik, implementasi merujuk pada proses penyediaan instrumen dan sarana untuk 

menjalankan suatu keputusan atau tindakan yang memiliki konsekuensi nyata. 

Pelaksanaan tersebut bertujuan untuk menghasilkan dampak atau akibat tertentu, 

yang bisa berbentuk undang-undang, peraturan pemerintah, putusan pengadilan, 

maupun kebijakan lainnya yang ditetapkan oleh lembaga-lembaga pemerintah 

dalam sistem kenegaraan. Dalam menganalisis suatu proses kebijakan, salah satu 

aspek yang memiliki peran krusial adalah tahap implementasi. Menurut Samodra et 

al. (2003:80), implementasi kebijakan dapat diartikan sebagai proses pelaksanaan 

dan pengendalian arah dari tindakan-tindakan kebijakan hingga tujuan yang telah 

ditetapkan benar-benar tercapai. 

Implementasi kebijakan tidak hanya berkaitan dengan penerjemahan 

keputusan-keputusan politik ke dalam prosedur rutin melalui berbagai jalur 

birokrasi. Lebih dari itu, implementasi menyentuh isu-isu seperti konflik 

kepentingan, pengambilan keputusan, dan siapa saja yang diuntungkan dari 

kebijakan tersebut. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika implementasi dipandang 

sebagai bagian paling penting dalam keseluruhan siklus kebijakan publik. 
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Implementasi menurut Webster yang dikutip oleh Solichin Abdul Wahab 

yaitu suatu tindakan atau contoh penerapan sesuatu. Tindakan ini meliputi proses 

membuat sesuatu menjadi aktif atau efektif. Implementasi adalah proses yang 

mengubah strategi dan rencana menjadi tindakan untuk mencapai tujuan dan 

sasaran strategis. Implementasi adalah tindakan yang harus mengikuti setiap 

pemikiran awal agar tujuannya benar-benar tercapai. Implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap fix. Implementasi juga bisa berarti 

pelaksanaan yang berasal dari kata bahasa Inggris (Implement) yang berarti 

melaksanakan (Webster dalam Wahab, 2005:64). 

Implementasi merupakan rangkaian aktivitas yang dijalankan oleh individu, 

pejabat, maupun kelompok dari sektor pemerintah atau swasta untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan dalam kebijakan publik. Aktivitas ini bertujuan untuk 

menghasilkan dampak yang nyata melalui berbagai program, regulasi, atau 

keputusan resmi. Artinya, implementasi tidak sekadar menindak lanjuti keputusan 

politik, tetapi juga menjadi proses konkret dalam menjalankan dan merealisasikan 

program agar tercapai hasil yang telah direncanakan (Wahab, 2001:68). 

Harsono (2002:67) menyatakan bahwa implementasi merupakan upaya untuk 

mengubah keputusan kebijakan dari wilayah politik ke dalam tindakan 

administratif. Implementasi menjadi bagian penting dalam menyempurnakan 

pelaksanaan program yang telah ditentukan, dan bergantung pada efektivitas 

pelaksana dalam menafsirkan dan menjalankan kebijakan tersebut. Keberhasilan 

implementasi akan sangat mempengaruhi tercapainya tujuan program secara 

menyeluruh. 
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Majone dan Wildavsky (2004) dalam (Nurdin dan Usman, 2004:70) 

memandang implementasi sebagai proses evaluatif yang mencerminkan 

penyesuaian terus-menerus antara kebijakan dan pelaksanaannya. Mereka 

menekankan bahwa implementasi bukanlah aktivitas linier, tetapi lebih merupakan 

proses interaktif yang melibatkan banyak pihak dan memerlukan fleksibilitas untuk 

menyesuaikan kondisi riil di lapangan dengan isi kebijakan. 

Menurut Schubert (2002) dalam (Nurdin dan Usman, 2002:70), implementasi 

adalah bagian dari sistem rekayasa yang melibatkan serangkaian aktivitas terencana 

baik berupa tindakan, aksi, maupun mekanisme sistem. Ia menegaskan bahwa 

implementasi bukan hanya tindakan spontan, tetapi adalah kegiatan yang berjalan 

berdasarkan norma dan acuan yang telah disusun secara sistematis, demi mencapai 

tujuan tertentu yang telah dirancang sebelumnya. 

2.1.2. Tahap Implementasi Kebijakan publik  

Tujuan kebijakan akan dapat terwujud dengan baik apabila implementasi 

kebijakan dan perumusan atau pembuatan kebijakan harus dipersiapkan dan 

direncanakan dengan baik. Dalam suatu implementasi kebijakan sangat diperlukan 

suatu tahapan-tahapan dalam proses implementasi agar tujuan dari sutu kebijakan 

tersebut dapat terwujud. Widodo (2010:104) menyebutkan bahwa hal-hal yang 

penting yang harus dilakukan dalam proses implementasi yaitu: pendayagunaan 

sumber, keterlibatan orang atau sekelompok orang dalam implementasi, 

interpretasi, manajemen progam, dan penyediaan layanan dan manfaat pada publik.  

Widodo (2010:204) menjabarkan lebih oprasional mengenai implementasi 

suatu progam atau kebijakan publik, mencakup tiga hal, yaitu: 
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1. Tahapan Interpretasi 

Tahapan interpretasi merupakan tahapan penjabaran sebuah kebijakan yang 

masih bersifat abstrak kedalam kebijakan yang lebih bersifat teknis oprasional 

(kebijakan umum/kebijakan strategi kebijakan menejeria (kebijakan teknis 

oprasional). Dalam tahap ini juga ada kegiatan mengkomunikasikan (sosialisasi) 

kepada masyarakat (stakeholder) agar dapat mengetahui arah, tujuan, dan sasaran 

(kelompok sasaran) kebijakan. 

2. Tahapan pengorganisasian 

Pada tahapan ini proses kegiatan mengarah pada: 

a) Pelaksana Kebijakan 

Tahapan ini menetukan pihak-pihak mana saja yang akan melaksanakan 

kebijakan tersebut. Yang menjadi pelaksana antara lain: (1) Dinas, badan, 

kantor, unit pelaksana teknis (UPT) dilingkungan pemerintah daerah. (2) 

Sektor swasta (private sector). (3) Lembaga swadaya masyarakat (LSM). 

(4) Komponen msayrakat. Selian menenukan pelaksana juga menetapkan 

tugas pokok, fungsi, kewenangan, dan tanggung jawab dari masing- masing 

pelaku kebijakan tersebut. 

b) Standar Prosedur Operasi (Standard Operating Procedure “SOP”)  

SOP perlu dibuat dalam melaksanakan kebijakan supaya menjadi pedoman, 

petunjuk, tuntunan, dan refrensi bagi pelaku kebijakan untuk mengetahui 

apa yang harus dipersiapakan dan lakukan, siapa sasarannya dan apa yang 

ingin dicapai dari pelaksanaan kebijakan tersebut 
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c) Sumber Daya Keuangan Dan Peralatan,  

Sumberdaya keuangan berupa penetapan anggaran yang mencakup: besar 

anggaran yang diperlukan, dari mana sumbernya, bagaimana pertanggung 

jawabanya, dan penetapan sarana prasarana yang mencakup: peralata apa 

yang diperlukan untuk melaksanakan kebijakan 

d) Penetapan Menejemen Pelaksana Kebijakan,  

Penetapan menejemen pelaksanaan lebih menetapkan pada pola 

kepeminpinan dan kordinasi dalam pelaksanaan kebijakan. Apabila 

pelaksana kebijakan lebih dari satu lembaga maka harus jelas pola 

kepemimpinan yang digunakan, apakah itu memakai pola kepemimpinan 

kolegia atau satu lembaga ditunjuk sebagai kordinator. 

e) Penetapan Jadwal Kegiatan,  

Penetapan jadwal kegiatan pelaksanaan kebijakan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan kebijakan dan sumber untuk menilai kinerja pelaksana 

kebijakan yang dilihat melalui dimensi proses pelaksanaan kebijakan. 

2.1.3. Model implementasi kebijakan publik George C.Edward III 

Menurut Edward, studi implementasi kebijakan adalah krusial bagi public 

administration (administrasi publik) dan public policy (kebijakan publik). Menurut 

Edward III dalam Nugroho (2011:636) ada 4 (empat) faktor atau variabel krusial 

dalam implementasi kebijakan publik. Faktor-faktor tersebut antara lain: 

a. Komunikasi 

Komunikasi berkenaan dengan bagaimana kebijakan dikomunikasikan pada 

organisasi dan/atau publik, ketersediaan sumber daya untuk melaksanakan 

kebijakan, sikap, dan tanggap dari pihak yang terlibat, dan bagaimana struktur 
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organisasi pelaksana kebijakan (Nugroho, 2011:636). Edward menyebutkan 

terdapat tiga indikator yang dapat digunakan dalam mengukur faktor komunikasi. 

Indikator tersebut antara lain :  

1. Transmisi 

Penyaluran komunikasi yang baik akan dapat menghasilkan suatu 

implementasi yang baik pula. Seringkali yang terjadi dalam penyaluran komunikasi 

adalah adanya salah pengertian, hal tersebut disebagiankan karena komunikasi telah 

melalui beberapa tingkatan komunikasi, sehingga apa yang diharapkan terdistorsi 

ditengah jalan. 

2. Kejelasan 

Komunikasi yang diterima oleh para pelaksana kebijakan (street-level- 

bureuacrats) haruslah jelas dan tidak membingungkan (tidak ambigu/mendua). 

Ketidakjelasan pesan kebijakan tidak selalu menghalangi implementasi, pada 

tataran tertentu, para pelaksana membutuhkan fleksibilitas dalam melaksanakan 

kebijakan. Tetapi pada tataran yang lain hal tersebut justru akan menyelewengkan 

tujuan yang hendak dicapai oleh kebijakan yang telah ditetapkan. 

3. Konsistensi 

Perintah yang diberikan dalam pelaksanaan komunikasi haruslah konsisten 

dan jelas (untuk diterapkan atau dijalankan). Karena jika 18 perintah yang diberikan 

sering berubah-ubah, maka dapat menimbulkan kebingungan bagi pelaksana di 

lapangan. 18 perintah yang diberikan sering berubah-ubah, maka dapat 

menimbulkan kebingungan bagi pelaksana di lapangan. 
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b. Sumber daya (Resources) 

Hal ini berkenaan dengan ketersediaan sumber daya manusia menjalankan 

dengan kecakapan pelaksana kebijakan publik untuk carry out kebijakan secara 

efektif. Sumber daya yang penting menurut Edward III dalam Nugroho (2011:636) 

liputi : staf yang memadai serta keahlian-keahlian yang baik untuk melaksanalan 

tugas-tugas mereka, informasi, wewenang, dan fasilitas-fasilitas yang diperlukan 

untuk menerjemahkan usulan-usulan di atas kertas guna melaksanakan pelayanan- 

pelayanan publik.  

Sebagaimana yang dijelaskan pada paragraf sebelumnya, staf merupakan 

sumber daya utama dalam implementasi kebijakan. Kegagalan yang sering terjadi 

dalam implementasi, salah satunya disebabkan oleh staf atau pegawai yang tidak 

cukup memadai, mencukupi, ataupun tidak kompeten dalam bidangnya. 

c. Disposisi (Disposition) 

Menurut Edward III dalam Nugroho (2011: 636) disposisi atau sikap dari 

pelaksana kebijakan adalah faktor yang penting dalam pendekatan mengenai 

pelaksanaan suatu kebijakan publik. Jika pelaksanaan suatu kebijakan ingin efektif, 

maka para pelaksana kebijakan tidak hanya harus mengetahui apa yang akan 

dilakukan tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk melaksanakannya, 

sehingga dalam praktiknya tidak terjadi bias.  

Sikap para pelaksana terhadap suatu kebijakan memainkan peran kunci 

dalam menentukan keberhasilan implementasi kebijakan tersebut. Jika para 

pelaksana menunjukkan sikap positif, mendukung, dan sejalan dengan tujuan yang 

ditetapkan oleh pembuat kebijakan, maka kemungkinan besar pelaksanaan 

kebijakan akan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Dukungan ini 
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memperkuat komitmen mereka untuk menerjemahkan kebijakan ke dalam tindakan 

nyata di lapangan, memperlancar koordinasi, serta mengurangi potensi resistensi 

atau penyimpangan dalam proses implementasi. Sebaliknya, apabila terdapat 

perbedaan sikap, perilaku, atau perspektif antara pelaksana dan pembuat kebijakan, 

maka hambatan dalam implementasi cenderung meningkat.  

Perbedaan ini bisa memicu interpretasi yang tidak konsisten terhadap isi 

kebijakan, rendahnya motivasi dalam pelaksanaan, atau bahkan munculnya 

sabotase halus yang memperlambat tercapainya tujuan. Oleh karena itu, penting 

untuk memastikan bahwa para pelaksana tidak hanya memahami isi dan tujuan 

kebijakan, tetapi juga merasa memiliki dan berkomitmen terhadap pelaksanaannya. 

Upaya untuk membangun komunikasi yang efektif, pelibatan aktif dalam tahap 

perencanaan, serta penyediaan pelatihan yang memadai menjadi langkah strategis 

untuk menyelaraskan sikap pelaksana dengan arah kebijakan yang telah 

dirumuskan. 

d. Struktur birokrasi 

Menurut Edward III dalam Nugroho (2011: 636), struktur birokrasi 

berhubungan erat dengan bagaimana organisasi birokrasi diatur untuk 

melaksanakan kebijakan publik secara efektif. Struktur ini mencakup pembagian 

tugas, koordinasi antarunit, hierarki kewenangan, dan mekanisme komunikasi 

internal. Tantangan utama dalam pengelolaan struktur birokrasi adalah mencegah 

terjadinya bureaucratic fragmentation, yaitu kondisi di mana tugas-tugas tersebar 

secara tidak terkoordinasi di berbagai unit atau lembaga, sehingga menghambat 

kelancaran implementasi kebijakan. Fragmentasi ini dapat menyebabkan tumpang 
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tindih kewenangan, konflik antarunit, inefisiensi dalam penggunaan sumber daya, 

dan lambatnya respons terhadap kebutuhan masyarakat.  

Bila struktur birokrasi tidak dirancang dengan tepat, proses implementasi 

kebijakan menjadi tidak efektif karena lemahnya sinergi antarbagian yang 

seharusnya saling mendukung. Oleh karena itu, struktur birokrasi harus disusun 

sedemikian rupa sehingga mendorong koordinasi yang kuat, memperjelas garis 

tanggung jawab, dan meminimalkan potensi konflik internal. Dalam konteks 

pelayanan publik, struktur yang adaptif dan integratif sangat penting untuk 

memastikan bahwa kebijakan yang telah dirumuskan dapat diterapkan secara 

konsisten, efisien, dan berdampak nyata bagi masyarakat. 

 

2.2. Pelayanan Publik 

2.2.1. Pengertian Pelayanan Publik  

Setiap instansi pemerintahan dibentuk untuk mencapai tujuan yaitu 

memberikan kepuasan bagi masyarakat, apabila tujuan yang telah ditetapkan 

tercapai barulah dapat dikatakan suatu keberhasilan. Agar tujuan yang telah 

ditetapkan tercapai maka diperlukan pelayanan yang baik dan berkualitas.  

Karena dari pelayanan yang baik dan berkualitas dapat membantu 

pemerintah mencapai tujuan tersebut. Pelayanan begitu penting bagi setiap 

masyarakat karena semakin berkualitas pelayanan yang diberikan maka semakin 

besar kepercayaan yang diberikan masyarakat kepada pemerintah yang bergerak 

dibidang jasa tersebut. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 pasal satu (1) Tentang 

Pelayanan Publik memberikan defenisi pelayanan publik sebagai berikut: 
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“Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau 

pelayanan administrasi yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan 

publik”. 

 

Jika dianalisis secara spesifik, bahwa pelayanan adalah pemberian hak dasar 

kepada warga negara atau masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan 

kepentingannya yang diatur oleh perundang-undangan. Pelayanan memiliki makna 

melayani orang yang dilayani. Jika melayani, maka sejatinya adalah memberikan 

pelayanan dan pengabdian secara profesional. Pelayanan berarti melayani dengan 

sungguh-sungguh kepada orang yang dilayani untuk memenuhi kebutuhan dan 

kepentingannya dalam dalam rangka memberikan kepuasan dan manfaat kepada 

orang yang dilayani tersebut. 

Menurut Keputusan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara Nomor 25 

Tahun 2004: “pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang 

dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan 

perundang-undangan”. 

Mukaron dan Laksana, (2016:41) mengatakan bahwa: “Pelayanan Publik 

adalah pemberian layananan (melayani) keperluan orang atau masyarakat yang 

mempunyai kepentingan pada organisasi sesuai dengan aturan pokok dan tata cara 

yang telah ditetapkan”. 

Dari berbagai pendapat tentang pengertian pelayanan publik di atas maka 

dapat mengambil kesimpulan bahwa pengertian pelayanan publik adalah suatu 

kegiatan melayani yang dilaksanakan secara profesional, berkualitas, dan memiliki 
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pelayanan secara positif yang mampu membantu memenuhi kebutuhan Masyarakat 

sesuai dengan ketentuan pemerintah. 

2.2.2.  Kendala dalam pelayanan publik  

Suatu birokrasi dikatan baik apabila terdapat kepuasan bagi masyarakat 

yang menikmatinya namun tak dapat dipungkiri bahwa dalam penyelenggaraan 

pelayanan terdapat hambatan hambatan yang menjadikan proses layanan public 

menjadi terkendala bahkan bias dikatakan pelayanan yang di berikan kurang 

memuaskan. Hal ini terdapat beberapa faktor yang menjadi hambatan antara lain: 

a. Keterbatasaan sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan hal pokok yang harus di penuhi dalam 

peningkatan layanan publik. Ketersediaan tempat dan alat penunjang yang 

memadahi menjadi factor untuk memenuhi layanan public yang cepat dan efisien. 

b. Keterbatasan kemampuan dan sumberdaya manusia/aparatur 

Lemahnya kemampuan dan sedikitnya sumberdaya manusia menjadi 

hambatan yang paling signifikat dirasakan, hal ini menjadikan tidak optimalnya 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat.  

c. Kurangnya partisipasi Masyarakat   

Kerjasama antara masyarakat dan penyelenggara layanan public juga 

berpengaruh dalam proses pelayanan publik. Ketika masyarakat tidak dapat 

bekerjasama dengan memenuhi kebutuhan terkait administrasi yang diperlukan 

untuk pemprosesan layanan maka layanan public pun tidak dapat terpenuhi secara 

optimal. 
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2.3.   Sistem Pengarsipan Digital 

Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan 

media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga 

pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan 

perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara (Arsip Nasional Republik Indonesia, 2021). 

Kegiatan kearsipan sangat erat kaitannya dengan kegiatan administrasi, baik 

administrasi di lembaga pemerintah, swasta maupun organisasi. Arsip tercipta 

seiring berjalannya kegiatan instansi bersangkutan. Kegiatan di instansi-instansi 

besar yang semakin luas dan sangat kompleks akan menciptakan arsip yang banyak. 

Arsip-arsip yang jumlahnya sangat banyak ini membutuhkan pengelolaan yang baik 

dan tepat, agar instansi dapat melakukan tugas pelayanan kepada masyarakat secara 

efektif dan efisien (Fad’li et al., 2023). 

Seiring perkembangan teknologi informasi yang pesat juga menyebabkan 

perubahan pada media penyimpanan arsip yakni dari penyimpanan konvensional 

menjadi penyimpanan dalam format digital. Akibatnya pada era cloud computing 

saat ini arsip tidak lagi berbentuk cetak atau konvensional berupa kertas dan 

sejenisnya, tetapi arsip juga berbentuk media elektronik yang bersifat digital atau 

yang disebut dengan arsip digital, seperti dalam bentuk surat elektronik (e-mail), 

CD (compact disc), dan hasil proses digital lainnya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan di bidang tekonologi informasi dan 

komunikasi (digital) memberikan pengaruh yang cukup besar dalam kegiatan 

organisasi, khususnya terkait arsip, diantaranya: perubahan cara bekerja, perubahan 
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cara berkomunikasi, perubahan persepsi tentang efisiensi, perubahan dalam 

penciptaan, pengelolaan dan penggunaan informasi/arsip, dan perubahan bagi 

arsiparis dalam mengelola arsip. Dengan demikian perkembangan digital sekarang 

ini berdampak pada pengelolaan arsip yang dapat dilakukan secara elektronik. 

Disadari atau tidak perkembangan digital memberikan peluang bagi pengelolaan 

arsip dilakukan secara elektronik. Beberapa alasan perlunya penanganan arsip 

secara elektronik adalah: 

a) Perkembangan kehidupan sekarang ini berada dalam lingkungan teknologi, 

misalnya kartu‐kartu identitas dengan barcode untuk bertransaksi dengan bank 

(ATM) atau perpustakaan, kereta api, dan pesawat. 

b) Semakin tinggi pertumbuhan volume arsip dalam organisasi, sehingga 

membutuhkan banyak tempat. 

c) Semakin bervariasi jenis teknologi informasi yang digunakan oleh pegawai dan 

staf seperti word processing, text retrieval, email, basis data. 

Selain alasan di atas, di Indonesia, perlunya pengelolaan arsip berbasis 

digital ini merujuk pada beberapa perundang-undangan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah, yang menjadi landasan dalam pengelolaan arsip elektronik, antara lain: 

1. Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) Nomor 6 Tahun 2021 

Tentang Pengelolaan Arsip Elektronik. 

2. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi 

Nasional Pembangunan E-Government, bahwa: “Pemerintah harus mampu 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk menciptakan kemampuan 

mengolah, mengelola, menyalurkan, dan mendistribusikan informasi dan 

pelayanan publik.” 
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3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik, Pasal 5 ayat (3), bahwa “Informasi elektronik dan/atau Dokumen 

Elektronik dinyatakan sah apabila menggunakan sistem elektronik sesuai 

dengan ketentuan yang diatur dalam undang-undang ini.” 

4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, 

Pasal 7, bahwa: Badan publik wajib menyediakan, memberikan, dan/atau 

menerbitkan informasi publik yang berada di bawah kewenangannya kepada 

Pemohon informasi publik selain informasi publik yang dikecualikan sesuai 

ketentuan Badan publik wajib menyediakan informasi publik yang akurat, 

benar, dan tidak menyesatkan. Untuk melaksanakan kewajiban sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2), badan publik harus membangun dan mengembangkan 

sistem informasi dan dokumentasi untuk mengelola Informasi Publik secara 

baik dan efisien sehingga dapat diakses dengan mudah. 

5. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, Pasal 40 ayat (1), 

bahwa: “Pengelolaan arsip dinamis dilaksanakan untuk menjamin ketersediaan 

arsip dalam penyelenggaraan kegiatan sebagai bahan akuntabilitas kinerja dan 

alat bukti yang sah berdasarkan suatu sistem yang memenuhi persyaratan: 

andal, sistematis, utuh, menyeluruh dan sesuai dengan norma, standar, prosedur, 

dan kriteria 

Pada dasarnya pengelolaan arsip berbasis digital sama dengan pengelolaan 

arsip secara manual hanya saja yang membedakan yakni pengelolaan arsip statis 

berbasis digital dilakukan dengan memanfaatkan teknologi atau alat media 

elektronik seperti perangkat komputer. Seiring dengan perkembangan organisasi 

maka volume arsip yang tercipta semakin lama akan semakin meningkat dan 
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kebutuhan akan informasi yang cepat, tepat dan lengkap sangat dibutuhkan, 

sehingga dalam meningkatkan penyelenggaraan pelayanan kepada pengguna akses 

arsip statis atau publik, salah satu langkah yang dapat dilakukan dalam 

memudahkan penemuan kembali arsip yakni dengan pengelolaan arsip berbasis 

digital.  

Menurut International Record Management Trust arsip elektronik 

mempunyai ciri- ciri sebagai berikut: 

1) Ditulis pada media magnetik atau optik, seperti tape magnetik, CD ROM, 

DVD, hard disk, USB (universal serial bus) dan perangkat penyimpanan digital 

lainnya. 

2) Direkam dalam kode biner. 

3) Diakses menggunakan perangkat lunak dan perangkat keras komputer. 

4) Mudah dimanipulasi, diperbarui, dihapus dan diubah.  

Pengertian sederhana tentang manajemen arsip elektronik atau digital 

adalah suatu tata kelola pengarsipan yang sudah dilakukan secara elektronik dengan 

menggunakan perangkat komputer dan alat elektronik pendukung lainnya (Sugiarto 

dan Wahyono, 2005). Pengelola arsip elektronik dengan memanfaatkan teknologi 

informasi bertujuan untuk menunjang pekerjaan agar menjadi lebih efektif dan 

efisien. Arsip elektronik juga dapat dipahami sebagai arsip yang dibuat, 

dikomunikasikan, disimpan, dan dapat diakses melalui perangkat elektronik. 

 

2.4.   Pemeliharaan Arsip 

Menurut Barthos (2013) pemeliharaan arsip adalah suatu tindakan yang 

mencakup aspek-aspek upaya untuk melestarikan bahan pustaka dan arsip yang 
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termasuk di dalamnya meliputi kebijakan pengolahan keuangan, ketenagaan 

metode, dan teknik penyimpanannya. Pemeliharaan arsip dilakukan pada bahan 

pustaka asli atau arsip yang menjadi koleksi dan juga naskah kuno atau manuskrip 

serta buku- buku peninngalan sejarah yang bernilai tinggi dari generasi terdahulu. 

Menurut Hapsari dan Suharso (2021) pemeliharaan arsip atau pelestarian 

juga dapat dipahami sebagai suatu kegiatan yang memastikan bahwa informasi 

yang terkandung dalam arsip tetap bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan. 

Sedangkan pemeliharaan arsip arsip digital merupakan rangkaian tindakan atau 

kegiatan untuk mempertahankan koleksi digital dalam media yang bisa digunakan 

dan dimanfaatkan untuk waktu yang lama. 

Alasan penting dilakukan pemeliharaan arsip arsip digital. dikarenkan 

beberapa hal, hal ini merujuk pada pandangan Hendrawati (2014: 57) yang 

menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang mendorong untuk dilakukannya 

pemeliharaan arsip-arsip digital, diantarnya:  

a. Informasi sulit bertahan lama. Informasi dalam bentuk digital sukar untuk 

bertahan lama dalam jangka waktu yang panjang. Permasalahan ini bisa 

disebabkan oleh software dan juga hadware yang sudah usang, kerusakan alami 

pada perangkat keras dan juga bisa diakibatkan oleh virus atau serangan hacker. 

b. Arsip berkemungkinan hilang tanpa ada peringatan bahkan hilang secara 

permanen. 

c. Permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan keotentikan naskah dan 

hak cipta. Materi digital umunya lebih mudah untuk disalahgunakan, 

mengubah isi data dan tindakan lainnya yang menyangkut hak cipta dan 

keabsahan materi dari arsip digital. 
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Oleh karena itu, jika suatu lembaga atau organisasi atau bahkan seorang 

individu menghadapi suatu masalah, mereka tetap dapat mengakses file yang 

tersimpan tanpa menemui kendala apapun, seperti hilang atau bahkan rusak. Arsip 

digital hari ini bisa menjadi bukti dari masalah yang dihadapi sehingga dapat 

diambil sebuah keputusan yang bijaksana kelak terkait masalah yang dihadapi 

lembaga, orang, instansi maupun organisasi tersebut. Pelestarian arsip digital dalam 

perspektif masyarakat Indonesia belum menjadi prioritas, terlihat belum banyaknya 

penelitian yang dilakukan. Pentingnya pelestarian berkelanjutan dalam pelestarian 

arsip digital perlu ditinjau. Perpustakaan dan arsip adalah lembaga yang 

bertanggung jawab atas pelestarian Informasi, bagaimana mengelola dan 

menyimpan manajemen informasi dengan mengutamakan isi informasi itu sendiri 

(Basuki, 2003: 18). Harapannya, pelestarian arsip digital dalam jangka panjang bisa 

menjadi perhatian khusus dan menjadi prioritas pemerintah dan instansi terkait. 

Dengan demikian, informasi penting yang terkandung tetap dapat digunakan oleh 

generasi mendatang. 

 

2.5.  Sistem Informasi Manajemen di Rumah Sakit 

Berdasarkan definisi dari Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 82 Tahun 2013 tentang Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit “Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit yang selanjutnya disingkat SIMRS adalah 

suatu sistem teknologi informasi komunikasi yang memproses dan 

mengintegrasikan seluruh alur proses pelayanan rumah sakit dalam bentuk jaringan 

koordinasi, pelaporan dan prosedur administrasi untuk memperoleh informasi 

secara tepat dan akurat, dan merupakan bagian sistem informasi Kesehatan. 
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Dalam PERMENKES No 82 Tahun 2013 juga menyebutkan bahwa: 

1) Pasal 2 menyebutkan bahwa pengaturan SIMRS bertujuan meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, profesionalisme, kinerja, serta akses dan pelayanan 

RS. 

2) Pasal 3 menyebutkan setiap rumah sakit wajib menyelenggarakan 

SIMRS. Penyelenggaraan SIMRS dapat menggunakan aplikasi dengan 

kode sumber terbuka (open source) yang disediakan oleh Kementrian 

Kesehatan atau menggunakan aplikasi yang dibuat oleh rumah sakit. 

3) Pasal 4 menyebutkan bahwa setiap rumah sakit harus melaksanakan 

pengelolaan dan pengembangan SIMRS. Pelaksanaan pengelolaan dan 

pengembangan SIMRS harus mampu meningkatkan dan mendukung 

proses pelayanan kesehatan di rumah sakit yang meliputi: 

a) Kecepatan, akurasi, integrasi, peningkatan pelayanan, peningkatan 

efisiensi, kemudahan pelaporan dalam pelaksanaan operasional. 

b) Kecepatan mengambil keputusan, akurasi dan ketepatan identifikasi 

masalah dan kemudahan dalam penyusunan strategi dalam 

pelaksanaan manajerial. 

c) Budaya kerja, transparansi, koordinasi antar unit pemahaman sistem 

dan pengurangan biaya administrasi dalam pelaksanaan organisasi. 

4) Pasal 5 menyebutkan SIMRS harus dapat diintegrasikan dengan program 

pemerintah dan pemerintah daerah serta merupakan bagian dari sistem 

informasi kesehatan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 12/2/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)12/2/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yeni Sari Sitepu - Implementasi Permenkes Nomor 82 Tahun 2013 tentang Sistem Informasi...



 

26 

 

5) Pasal 6 menyebutkan arsitektur SIMRS paling sedikit terdiri atas: 

kegiatan pelayanan utama, kegiatan administratif, komunikasi dan 

kolaborasi. 

6) Pasal 7 menyebutkan SIMRS yang diselenggarakan oleh rumah sakit 

harus memenuhi 3 (tiga) unsur yang meliputi keamanan secara fisik, 

jaringan, dan sistem aplikasi. 

7) Pasal 8 menyebutkan penyelenggaraan SIMRS harus dilakukan oleh unit 

kerja struktural atau fungsional di dalam organisasi rumah sakit dengan 

sumber daya manusia yang kompeten dan terlatih. 

Sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) adalah suatu sistem 

terkomputerisasi yang mampu melakukan pengolahan data secara cepat, akurat, dan 

menghasilkan sekumpulan informasi yang saling berinteraksi untuk diberikan 

kepada semua tingkatan manajemen di rumah sakit (Mulyani, 2017: 14; 

Latuconsina et al., 2023: 7). SIMRS berfungsi untuk pengendalian mutu pelayanan, 

pengendalian mutu dan penilaian produktivitas, penyederhanaan pelayanan, 

analisis manfaat dan perkiraan kebutuhan, penelitian klinis, pendidikan, serta 

perencanaan dan evaluasi program (Saputra, 2016; Muhimmah, 2016:). 

SIMRS saat ini juga berfungsi sebagai sarana penunjang operasional 

layanan medis yang terdiri dari instalasi-instalasi sebagai front office yang langsung 

melayani para pelanggan (pasien) rumah sakit baik administrasi, catatan medik, dan 

farmasi. SIMRS digunakan pada back office sebagai sarana penunjang kegiatan 

administrasi secara struktural rumah sakit. 
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Gambar 1. Aplikasi SIMRS (SIMRS.ID) 

Menurut Saputra (2016) dan Muhimmah (2016), Pihak yang berperan dalam 

pengelolaan dan penggunaan SIMRS adalah sebagai berikut: 

1. End user, pengguna akhir SIMRS yang dibedakan menjadi dua yaitu: 

a. Operator, sebagai pengguna langsung SIMRS yang bertugas untuk 

memasukkan data ke siste yaitu seluruh karyawan di setiap unit. 

b. Pengguna informasi yang dihasilkan oleh SIMRS, sebagai pengguna tidak 

langsung SIMRS seperti pimpinan instalasi, asisten manajer dan manajer 

unit instalasi. 

2. Vendor, sebagai penyedia SIMRS baik secara perangkat lunak, perangkat keras 

dan jaringan computer, memberikan dukungan teknis jika diperlukan. 

3. Penanggung jawab adalah unit teknologi informasi rumah sakit yang 

merupakan sub bagian dari bagian manajemen kepegawaian dan admin, unit TI 

bertugas untuk menjembatani antara pengguna akhir dengan pihak penyedia 

SIMRS. 

2.5.1. Komponen-Komponen SIMRS 

          Komponene-komponen dalam dalam pelaksanaan SIMRS terdapat lima 

komponen utama yang mendasarinya yaitu (Mulyani, 2017: 14): 

1. SDM (Human Resources) 
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Sumber daya manusia merupakan petugas yang akan menjalankan SIMRS 

sesuai dengan fungsi dan jabatan. Secanggih apapun SIMRS yang dibuat, jika 

sumber daya manusia yang ada tidak siap dan belum memiliki kemampuan yang 

mencukupi untuk mengoperasikan, kecanggihan sistem tersebut menjadi tidak 

berarti. 

2. Hardware Resources 

Sumber daya ini berupa perangkat keras yang digunakan dalam sistem 

informasi, tidak hanya berupa mesin (komputer, printer, scanner), namun juga 

berupa media seperti database (tempat penyimpanan data), atau flashdisc. 

3. Software resources 

Merupakan kumpulan dari perintah/fungsi yang ditulis dengan aturan 

tertentu untuk memerintahkan komputer melaksanakan tugas tertentu, yang berupa 

system software, aplikasi software dan prosedur. 

4. Network resources 

Sumber daya jaringan ini mencakup teknologi telekomunikasi seperti 

internet. 

5. Monitoring 

Pemantauan merupakan suatu komponen penting yang harus dilakukan,m 

untuk memantau secara berkala data-data yang dimasukkan yang bertujuan untuk 

menjamin keakuratan informasi yang tersedia. 

2.5.2. Manfaat Penerapam SIMRS 

Menurut Garrido, Raymond, Jamieson, Liang dan Wiesenthal (2004: 21-

22), pada perhitungan bisnis, SIMRS dapat memberikan tiga kategori keuntungan, 

yaitu (Shelly, 2012): 
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1. Penurunan biaya operasional (reduce operating cost) 

a. Meningkatkan efisiensi staf dalam biling 

b. Meningkatkan efisiensi staf perawatan 

c. Meningkatkan efisiensi staf pendukung klinis 

d. Mengurangi pengeluaran lab 

e. Meningkatkan efisiensi rekam medik 

f. Mengurangi pengeluaran transkripsi 

g. Meningkatkan efisiensi bed management 

h. Mengurangi waktu pembuatan review chart untuk laporan kualitas 

i. Meningkatkan efisiensi staf farmasi 

j. Mengurangi pencarian terapi fisik dan waktu tunggu 

k. Mengurangi pencarian ahli gizi dan waktu tunggu 

l. Mengurangi pendaftaran yang tidak sesuai 

m. Mengurangi hari-hari yang dicegah 

n. Penekanan ALOS (Average length of stay) rata-rata lama pasien dirawat 

o. Mengurangi penumpukan di UGD 

p. Penurunan ligitasi dan malpraktik 

q. Pengurangan pengeluaran kertas 

r. Menurunkan pengeluaran untuk suplai rekam medic 

s. Adanya ruangan yang dapat dipergunakan ulang 

t. Meningkatkan peresepan yang baik 

2. Peningkatan pendapatan (increased revenue) 

a. Meningkatkan identifikasi biling pasien 

b. Meningkatkan tagihan biling sesuai untuk pasien 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 12/2/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)12/2/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yeni Sari Sitepu - Implementasi Permenkes Nomor 82 Tahun 2013 tentang Sistem Informasi...



 

30 

 

c. Meningkatkan akurasi untuk risiko medis 

d. Dapat meningkatkan koleksi produk 

e. Meningkatkan pemberian harga yang akurat 

f. Mengurangi pengeluaran capital (reduction in capital) 

g. Penurunan AlOS pada tempat tidur yang baru digunakan 

h. Pencegahan untuk membuat ruang baru rekam medic 

Pengelolaan data di rumah sakit sesungguhnya cukup besar dan kompleks, 

baikl data medis pasien maupun data-data administrasi yang dimiliki oleh rumah 

sakit sehingga bila dikelola secara konvensional tanpa bantuan SIMRS akan 

mengakibatkan beberapa masalah diantaranya (Dano et al., 2024): 

a. Redundancy data, pencatatan data medis yang sama dapat terjadi berulang-

ulang sehingga menyebabkan duplikasi data dan ini berakibat membengkaknya 

kapasitas penyimpanan data. Pelayanan menjadi lambat karena proses 

retrieving (pengambilan ulang) data lambat akibat tumpukan berkas. 

b. Unintegrated data, penyimpanan dan pengolahan data yang tidak terintegrasi 

menyebabkan data tidak sinkron, informasi pada masingmasing bagian 

mempunyai asumsi yang berbeda-beda seusai dengan kebutuhan masing-

masing unit. 

c. Out of date information, dikarenakan dalam penyusunan informasi harus 

direkap secara manual maka penyajian informasi menjadi terlambat dan kurang 

dapat dipercaya kebenarannya. 

d. Human eror, kelemahan manusia adalah kelelahan, ketelitian dan kejenuhan. 

Hal ini berakibat sering terjadi kesalahan dalam proses pencatatan dan 

pengolahan data yang dilakukan secara manual terlebih lagi jika jumlah data 
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yang dicatat atau di olah sangatlah besar. Tentu saja akan menyulitkan 

pengolahan data dan tidak jarang berdampak pada kerugian materi yang tidak 

sedikit bagi rumah sakit. 

SIMRS dapat mendorong peningkatan efisiensi dsan efektivitas pelayanan 

di rumah sakit seiring dengan kelancaran arus informasi antara penyedia layanan 

dan pasien. Dalam jangka panjang penggunaan SIMRS diproyeksikan dapat 

menghemat biaya dan menghindari pengulangan kegiatan administrative. 

2.5.3. Penyebab Sebuah Kegagalan SIMRS  

Menurut Littlejohns et al., (2003) dalam Darhayati (2018), penyebab 

kegagalan SIMRS diantaranya : 

a. Gagal untuk menyesuaikan dengan budaya social dan professional rumah 

b. sakit dan untuk mengenali pendidikan pengguna dan staf. 

c. Meng-underestime kompleksitas dari proses rutinitas kinis dan manajerial. 

d. Ketidaksesuaian antara harapan komisioner, pembuat, dan pengguna sistem. 

e. Menolak untuk berhenti mengeluarkan uang dengan sistem yang gagal 

f. Tidak melakukan evaluasi pada sistem sebelumnya. 

 

2.6.   Penelitan Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian terdahulu 
No Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

1 Hospital 

information 

management 

system: an 

evolutionary 

knowledge 

Management 

perspective 

S. Wadhwa et al, 

2007 

Literature 

review dan 

Survey  

methodology 

Penelitian ini dibuat 

untuk Memberikan 

pengetahuan Tambahan 

mengenai system 

kesehatan di masa depan 

dengan pemanfaatkan 

Knowledge management 

dan Knowledge 

outsourcing 

Persamaan: 

Pentingnya SIMRS 

untuk efisiensi 

operasional rumah 

sakit.  

Perbedaan: Fokus 

praktis pada 

hambatan lokal, 

regulasi yang 

relevan, dan data 

empiris.  
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 10.1504/IJEH.20

07.013103 

2 Evaluasi Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Rumah Sakit 

(SIMRS) Dengan 

Metode Hot Fit di 

RSUD Andi 

Makkasau Kota 

Parepare Putra et 

el., 2020 

https://doi.org/10.

31850/makes.v3i1

.294 

Studi Kasus  Faktor-faktor yang 

mempengaruhi  

penggunaan SIMRS 

secara positif adalah 

pelatihan staf, dukungan 

manajemen, kualitas 

sistem yang handal, 

infrastruktur teknologi 

yang memadai, dan 

manfaat langsung seperti 

efisiensi kerja serta 

pengurangan kesalahan 

administratife. 

Persamaan: Fokus 

pada evaluasi 

SIMRS dan 

identifikasi 

hambatan dalam 

implementasi 

sistem.  

Perbedaan: 

Menggunakan teori 

implementasi 

kebijakan, fokus 

pada aspek 

manajerial dan 

birokrasi, tanpa 

eksplisit 

menggunakan 

Metode HOT-FIT.  

3 Analisis 

Penerapan Sistem 

Informasi 

Manajemen 

RmahSakit 

(SIMRS) Di Tpprj 

Menggunakan 

Metode Utaut Di 

Rs Tk.Iii Dr. 

Reksodiwiryo 

Padang 

http://dx.doi.org/1

0.30633/jas.v2i2.8

24 

Deskriptif 

kualitatif  

Penerapan SIMRS di 

TPPRJ secara umum 

sudah berjalan dengan 

baik, meskipun dalam 

beberapa komponen 

masih terdapat 

kekurangan seperti 

kurangnya tanggung 

jawabndan kedisiplinan 

petugas dalam 

penginputan data pasien. 

 

Persamaan: 

Membahas kendala 

teknis dan 

pentingnya 

pelatihan untuk 

meningkatkan 

adopsi sistem 

informasi.  

Perbedaan: Fokus 

pada SIMRS rumah 

sakit, dengan 

kerangka teori yang 

berbeda (George C. 

Edward III).  

4 Application of 

Intelligent 

Nursing 

Information 

System in 

Emergency 

Nursing 

Management 

10.1155/2021/399

8830 

 

Research Article Intellegent Information 

Zed Nursing System 

membuat Manajemen 

perawatan lebih cepat, 

lebih akurat dan lebih 

reliable.Membuat waktu 

pengisian rekam medis 

menjadi lebih singkat 

dan 

menurunkan beban kerja 

staf medis. 

Persamaan: Fokus 

pada sistem 

informasi dalam 

layanan kesehatan 

dan evaluasi 

efektivitas 

implementasi 

sistem. 

Perbedaan: 

Proposal ini fokus 

pada aspek 

manajerial rumah 

sakit, termasuk 

regulasi lokal 

seperti Permenkes 

No. 82 Tahun 2013. 

5. Evaluasi 

Penerapan Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Rumah Sakit 

(SIMRS) Dalam 

Rangka 

Meningkatkan 

Kualitas 

Kualitatif  Hasil penelitin ini 

menunjukkan bahwa 

evaluasi penerapan 

SIMRS di Kota Tidore 

Kepulauan menggunakan 

HOT-Fit belum terdapat 

kesesuaian. Pada 

indikator Human, 

beberapa pengguna 

Persamaan: Fokus 

pada evaluasi 

SIMRS, hambatan 

teknis, dan 

pentingnya SOP 

untuk mendukung 

implementasi.  

Perbedaan: 

Menggunakan 
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Informasi (Studi 

di RSD Kota 

Tidore Kepulauan 

Menggunakan 

Metode HOT-Fit). 

Oleh: Irma 

Ridwan. Jurnal 

Universitas 

Pasundan, 2019 

http://respository.

unpas.ac.id 

 

belum memiliki 

kepatuhan yang baik 

dalam menjalankan 

SIMRS. Indikator 

Technology 

menunjukkan modul 

SIMRS belum 

sepenuhnya terintegrasi 

setiap unit. Kurangnya 

fasilitas pendukung dan 

belum adanya SOP 

menjadi masalah yang 

perlu diselesaikan oleh 

organisasi RSUD Kota 

Tidore. 

metode HOT-FIT 

sebagai kerangka 

kerja, sedangkan 

proposal Anda 

menggunakan teori 

George C. Edward 

III.  

 

2.7.   Kerangka Berfikir 

Menurut Sugiyono (2015), kerangka berpikir adalah alur logika atau langkah-

langkah berpikir yang disusun secara sistematis untuk menjelaskan hubungan 

antara variabel-variabel yang akan diteliti, berdasarkan teori, hasil penelitian 

sebelumnya, dan pengalaman empiris. Kerangka berpikir merupakan dasar ilmiah 

dalam penelitian yang memberikan panduan logis untuk menjelaskan fenomena 

atau masalah yang sedang ditelitiKerangka konsep dalam penelitian ini bertujuan 

untuk memahami dan menganalisis faktor-faktor yang menghambat penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Drs. H. Amri 

Tambunan. Penerapan SIMRS, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pelayanan rumah sakit, sering kali menghadapi kendala yang berasal dari 

berbagai aspek. Oleh karena itu, kerangka konsep ini menggunakan pendekatan 

teori implementasi kebijakan George C. Edward III dalam Nugroho (2011: 636) 

yang mengidentifikasi empat faktor utama yang memengaruhi keberhasilan suatu 

kebijakan atau sistem, yaitu:  

1. Komunikasi  

Komunikasi yang efektif adalah landasan penting dalam keberhasilan 

penerapan SIMRS. Komunikasi mencakup penyampaian informasi mengenai 
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tujuan, manfaat, dan cara kerja sistem kepada semua pihak yang terkait. Dalam 

konteks ini, pelatihan kepada staf rumah sakit merupakan bagian dari komunikasi. 

Ketika komunikasi tidak berjalan efektif, misalnya karena informasi yang 

disampaikan tidak jelas atau tidak merata, hal ini dapat menyebabkan pengguna 

kurang memahami sistem, melakukan kesalahan operasional, atau bahkan menolak 

untuk menggunakan SIMRS. Penelitian ini akan mengeksplorasi sejauh mana 

komunikasi yang dilakukan rumah sakit memengaruhi keberhasilan penerapan 

SIMRS.  

2. Sumber daya  

Keberhasilan SIMRS sangat bergantung pada ketersediaan sumber daya yang 

mencakup tiga elemen utama: sumber daya manusia, teknologi, dan finansial. 

Tenaga kerja yang memiliki kompetensi teknis yang memadai sangat penting untuk 

mengoperasikan sistem dengan efektif. Selain itu, perangkat keras seperti 

komputer, server, dan jaringan internet yang memadai juga diperlukan untuk 

mendukung SIMRS. Jika salah satu sumber daya ini kurang memadai, misalnya staf 

tidak terlatih atau perangkat keras yang usang, maka implementasi SIMRS dapat 

terhambat. Penelitian ini akan menganalisis bagaimana ketersediaan sumber daya 

di rumah sakit memengaruhi penerapan SIMRS. 

3. Disposisi  

Disposisi mengacu pada sikap dan komitmen pengguna terhadap SIMRS. 

Sikap positif, seperti antusiasme dan motivasi untuk mempelajari serta 

menggunakan sistem baru, sangat penting untuk memastikan keberhasilan 

penerapan SIMRS. Namun, resistensi terhadap perubahan teknologi, apatisme, atau 

kurangnya rasa tanggung jawab dapat menjadi hambatan besar. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengidentifikasi sikap para pengguna SIMRS di rumah sakit dan 

pengaruhnya terhadap keberhasilan implementasi. 

4. Struktur Birokrasi  

Struktur birokrasi mencakup kebijakan, aturan, dan prosedur internal rumah 

sakit yang memengaruhi penerapan SIMRS. Struktur yang terlalu rumit atau tidak 

fleksibel dapat menghambat proses implementasi, terutama jika prosedur tidak 

mendukung inovasi atau adaptasi teknologi baru. Sebaliknya, kebijakan yang 

mendukung dan prosedur yang terintegrasi akan mempermudah adopsi SIMRS. 

Penelitian ini akan mengevaluasi bagaimana kebijakan dan struktur organisasi 

rumah sakit memengaruhi implementasi SIMRS.  

Adapun kerangka berfikir yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Berpikir 

 

Implementasi PERMENKES NO. 82 Tahun 2013 Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) Di Rumah Sakit Umum Daerah 

DRS. H Amri Tambunan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 

Implementasi kebijakan George C. 

Edward III (Nugroho, 2011:636) 

1. Komunikasi  

2. Disposisi  

3. Sumber daya  

4. Struktur birokrasi  

Faktor Penghambat Sistem 

Informasi Manajemen Rumah 

Sakit (SIMRS) Di Rumah Sakit 

Umum Daerah DRS. H Amri 

Tambunan, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara 

 

Terselenggarnya pelayanan publik yang baik dari Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) Di Rumah Sakit Umum Daerah 

DRS. H Amri Tambunan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 12/2/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)12/2/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yeni Sari Sitepu - Implementasi Permenkes Nomor 82 Tahun 2013 tentang Sistem Informasi...



 

36 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis ini adalah Metode Penelitian 

Kualitatif. Penlitian kualitatif memiliki tujuan untuk menjelaskan fenomena-

fenomena yang terjadi di Masyarakat secara mendalam dilakukan dengan 

mengumpulkan data secara lengkap.  

Sugiyono (2015: 15) mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) Dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, Teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi obyek dalam penelitian kualitatif adalah obyek yang alamiah, atau 

natural setting, sehinga metode penelitian ini sering disebut sebagai metode 

naturalistik. Obyek yang alamiah adalah obyek yang apa adanya, tidak 

dimanupulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat penelitian memasuki obyek, 

setelah berada di obyek dan setelah keluar dari obyek relatif tidak berubah. Sebagai 

lawannya dari metode ini adalah metode ekperimen di mana peneliti dalam 

melakukan penelitian tempatnya berada di labortorium yang merupakan kondisi 

buatan, dan peneliti melakukan manipulasi terhadap variable. Dengan demikian 

sering terjadi bias antara hasil penelitian di laboratorium dengan keadaan di luar 

laboratorium atau kedaan sesungguhnya.  
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3.2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Drs. H. Amri 

Tambunan Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, yang terletak pada 

koordinat geografis 3°33'26" LU dan 98°52'04" BT. Lokasi penelitian dipilih 

karena relevansi dan kemajuan rumah sakit dalam penerapan sistem informasi 

manajemen dan pengarsipan digital. 

 

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian RSUD Drs. H, Amri Tambunan 

Sumber: Google Earth 

  

3.3. Waktu Penelitian  

  Dalam penyususn proposal skripsi ini, waktu yang digunakan penulis untuk 

penelitian ini adalah sejak di keluarkannya surat izin penelitian dalam waktu kurang 

lebih 1 (satu) bulan. 
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Tabel 2. Waktu Penelitian 

No. 
Uraian 

Kegiatan 

Sep Nov Des Jan Feb Mar April Mei Jun Jul Agu 

2024 2025 

1 Pengajuan 

Judul  

           

2 Penyusun 

Proposal  

           

3 Seminar 

Proposal  

           

4 Pengambilan 

Data 

Penelitian  

           

5 Penyusun 

Skripsi  

           

6 Seminar 

Hasil  

           

7 Revisi 

Skripsi  

           

8 Sidang Meja 

Hijau  

           

 

3.4. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah seseorang yang benar-benar mengetahui suatu 

persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh informasi yang 

jelas, akurat dan terpercaya baik berupa pernyataan, keterangan, atau data-data yang 

dapat membantu dalam memahami permasalahan yang akan diteliti. 

Pengertian informan adalah subyek penelitian yang dapat memberikan 

informasi mengenai fenomena/permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

(Maxwell, 2009:214). Jenis penelitian ini ialah kualitatif yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, informan 

di bagi menjadi tiga yaitu: 

1. Informan kunci ada dua orang yaitu individu yang memiliki pengetahuan 

mendalam dan data fundamental yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, informan kunci adalah Bapak Andi Luthfy Suhartito dan Teguh 
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praditya kepala unit SIMRS DRS. H. Amri Tambunan Kabupaten Deli 

Serdang. 

2. Informan utama ada satu orang ialah mereka yang terlibat langsung dalam 

interaksi Sosial yang menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian ini, informan 

utama yaitu ibu Kristina Cisillia PH kepala instalasi rekam medis. 

3. Informan pendukung ada Sepuluh orang yang terlibat dalam penelitian ini 

adalah seperti dokter umum, dokter gigi, perawat, bidan, apoteker, petugas 

laboratorium (2 orang), ahli radiografer, petugas pendaftaran, petugas kasir dan 

keuangan, petugas BPJS, IT rumah sakit, programmer SIMRS. staf. Serta dua 

masyarakat yang berada di sekitar tempat penelitian. Sebutkan namanya 

Tabel 3. Informan Penelitian  

No Jenis 

Informan 

Nama Jabatan 

1 Informan kunci  
Andi Luthfy Suhartito dan 

Teguh Praditya 

Wakil kepala SIMRS dan Staf IT 

SIMRS 

2 
Informan 

utama  
Kristina Cisilia PH 

Analisis kebijakan ahli 

muda/Ka.Ins.Rm 

3 
Informan 

pendukung  

1. Dr. Irfan Fadly. Mk.M Dokter MCU 

2. Ratnawati  Perawat/ Karu  

3. Arnis Nainggolan  Bidan/ Karu  

4. Nurhayati Nasution  Apoteker/Ka. Instalansi Farmasi  

5. Dewi sari  Kepala Ruangan Laboratrium 

6. Agustin Rahmaini  Staf patologi klinik 

7. Putri Faradilla Staf Pendaftaran rawat jalan  

8.Yulita Putri Skm  Kuangan  

9. Johanna Skm  Adminitrasi/ kordinator kasir  

10. Selina Sianipar Masyarakat  

11. Anton Wisnu Masyarakat  
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3.5. Sumber  

Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data, maka metode 

pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang paling penting dalam suatu 

penelitian. Peneliti yang melakukan penelitian tidak akan mendapatkan data yang 

diinginkan jika tidak mengetahui metode dalam pengumpulan data (Sugiyono, 

2018:482). 

Subjek dari mana data dikumpulkan berfungsi sebagai sumber data 

penelitian. Responden yang menanggapi atau menjawab pertanyaan peneliti baik 

tertulis maupun lisan, atau menggunakan angket atau wawancara untuk 

mendapatkan nya. Sumber data yg digunakan dalam penelitian ini terdapat dua (2) 

sumber data yaitu: 

1. Data primer. Data wawancara yang dikumpulkan secara langsung 

disebut sebagai data primer. Data ini diperoleh dari sumber atau 

reporter yang dianggap dapat dipercaya tentang materi ini 

2. Data primer. Data wawancara yang dikumpulkan secara langsung 

disebut sebagai data primer. Data ini diperoleh dari sumber atau 

reporter yang dianggap dapat dipercaya tentang materi ini 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2020:105) menyatakan bahwa secara umu terdapat 4 

(empat) macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi wawancara, 

dokumentasidan gabungan/triangulasi (observasi, wawancar dan observasi). 

3.6.1. Observasi  

Menurut Sugiyono (2018:482) observasi adalah kondisi dimana 

dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih mampu 
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memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh 

pandangan yang holistik (menyeluruh). 

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Drs. H. Amri Tambunan. 

Pengamatan ini mencakup sistem pengarsipan digital, aksesibilitas data, serta 

fasilitas pendukung yang digunakan dalam operasional SIMRS. Peneliti melakukan 

pengamatan secara teliti dan terlibat langsung dalam pengumpulan data yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam tantangan dan hambatan dalam 

penerapan SIMRS di rumah sakit tersebut. Observasi ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang komprehensif terkait efisiensi sistem pengarsipan 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan di RSUD Drs. H. Amri Tambunan Deli 

Serdang. 

3.6.2. Wawancara 

Wawancara merupakan proses pertukaran informasi dan ide antara dua 

orang atau lebih melalui sesi tanya jawab, yang bertujuan untuk menggali makna 

secara mendalam terkait suatu topik tertentu. Teknik ini memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman yang lebih kaya dan kontekstual dari partisipan yang 

terlibat. Wawancara mendalam dilakukan dengan partisipan kunci yang dipilih 

menggunakan metode purposive sampling. Partisipan kunci ini meliputi 

manajemen rumah sakit, tenaga IT, dan staf administrasi yang terlibat langsung 

dalam pengelolaan dan penerapan SIMRS. Wawancara ini bertujuan untuk 

menggali informasi secara mendalam mengenai faktor-faktor penghambat 

penerapan sistem manajemen maupun keberhasilan SIMRS di RSUD Drs. H. Amri 

Tambunan. Peneliti menggunakan tape recorder untuk merekam hasil wawancara, 
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serta menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya sebagai 

panduan untuk mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Melalui metode ini, peneliti diharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan 

terperinci terkait permasalahan yang dihadapi serta upaya yang telah dilakukan oleh 

rumah sakit untuk mengatasi hambatan dalam penerapan SIMRS. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah Semi-Structured 

Interviews. Pewawancara menggunakan pedoman wawancara yang berupa daftar 

pertanyaan utama, namun daftar tersebut tidak bersifat mengikat atau permanen 

(Estenberg, 2002:90) Dalam wawancara jenis ini, pewawancara memiliki 

kebebasan untuk menyesuaikan pertanyaan dengan situasi yang ada, berdasarkan 

dinamika yang muncul selama wawancara berlangsung. Pedoman wawancara 

hanya berupa catatan pokok, yang berfungsi sebagai panduan agar arah wawancara 

tetap relevan dengan tujuan penelitian, namun tetap memungkinkan untuk 

dilakukan eksplorasi lebih lanjut sesuai konteks yang muncul. 

Catatan pokok tersebut sangat penting untuk memastikan bahwa wawancara 

tidak menyimpang dari garis-garis besar yang telah dipersiapkan secara matang. 

Garis-garis ini berfungsi sebagai kriteria untuk mengontrol relevansi isi wawancara. 

Sementara itu, kebebasan yang diberikan dalam metode Semi-Structured Interviews 

memungkinkan pewawancara menghindari kekakuan dan kebekuan dalam proses 

wawancara. Dengan demikian, wawancara dapat berlangsung lebih dinamis dan 

interaktif. 

Dalam Semi-Structured Interviews, pewawancara membawa kerangka 

pertanyaan yang telah dipersiapkan, tetapi cara penyampaian pertanyaan serta 

irama wawancara sepenuhnya diserahkan kepada kebijaksanaan pewawancara. 
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Pewawancara dapat dengan fleksibel menggali alasan-alasan, motivasi, dan 

hambatan yang lebih mendalam menggunakan teknik probing yang tidak kaku. 

Dengan demikian, meskipun arah wawancara tetap terstruktur dan fokus pada 

faktor penghambat penerapan SIMRS di RSUD Drs. H. Amri Tambunan, 

pewawancara tetap memiliki kendali untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait 

jawaban dari responden. 

Pedoman wawancara yang dirancang, berisi pertanyaan untuk mendapatkan 

wawasan komprehensif tentang implementasi SIMRS dari berbagai 

perspektif di rumah sakit RSUD Drs. H. Amri Tambunan, dikaitkan dengan teori 

implementasi oleh Edward III. Pertanyaan tersebut akan diberikan kepada Informan 

kunci, Informan Utama dan Informan Tambahan dari aspek berdasarkan teori 

Edward III, yaitu Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi dan Struktur Birokrasi. 

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Drs. H. Amri 

Tambunan selama ± 1 bulan. Dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk 

menjawab permasalahan penelitian, ada beberapa tahap yang dilakukan peneliti, 

yaitu yang pertama penelitian diawali dengan melakukan pengamatan, yakni 

mengamati pasien yang masuk ke instalasi rawat inap, dari mulai pasien mendaftar 

sebagai pasien rawat jalan atau pasien masuk rawat inap melalui IGD. Selama 

seorang pasien menjalani rawat inap, seorang pasien pasti mendapatkan perawatan 

dan pelayanan lainnya dirumah sakit seperti radiologi, pemeriksaan laboratorium 

dan obat-obatan. Dari pengamatan ini, penelitian mendapatkan bagaimana sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIM RS) dilaksanakan rumah sakit tersebut.  

Pengamatan ini dilakukan diawal penelitian karena ini merupakan saran dari 

pihak rumah sakit kepada peneliti, karena peneliti bukanlah seseorang yang berasal 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 12/2/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)12/2/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yeni Sari Sitepu - Implementasi Permenkes Nomor 82 Tahun 2013 tentang Sistem Informasi...



 

44 

 

dari bidang Kesehatan, agar peneliti mengetahui proses dan prosedur pelayanan 

yang ada dirumah sakit dari mulai seorang pasien datang mendaftar sebagai pasien 

apakah itu rawat jalan atau rawat inap sampai pasien itu pulang atau keluar dari 

rumah sakit. Dan nantinya pengamatan diawal ini dapat memudahkan peneliti 

melakukan pengumpulan data yang lainnya.  

Kedua, peneliti melakukan wawancara terstruktur kepada 1 orang informan 

utama yaitu kepala instalasi rekam medis kemudian setelah mendapatkan 

Kesimpulan dari wawancara 1 orang informan utama, peneliti melakukan 

wawancara dengan 1 informan kunci yaitu kepala unit SIMRS kemudian setelah 

mendaptkan Kesimpulan dari wawancara 1 orang informan kunci, peneliti 

melakukan wawancara kepada 13 informan pendukung, 11 orang pendukung 

sebagai profesi di bagian rumah sakit seperti Dokter, Perawat, Bidan, Apoteker, 

kepala laboratiurium, staf laboratorium klinik, petugas pendaftaran, petugas kasir, 

petugas keuangan, staf IT dan 2 informan pendukung Masyarakat sekitar rumah 

sakit. Pada bagian ini, peneliti akan menyajikan penyajian data hasil wawancara 

serta observasi dan penyajian data hasil kuesioner.  

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur. Sebelum pelaksanaan wawancara, peneliti terlebih dahulu menyusun 

daftar pertanyaan yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian, yaitu 

implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Meski 

demikian, dalam pelaksanaannya, peneliti juga memberikan ruang untuk 

munculnya pertanyaan-pertanyaan tambahan guna menggali informasi yang lebih 

dalam dari para informan. 
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Wawancara dilakukan kepada berbagai informan, baik informan utama, 

kunci, maupun pendukung, yang terdiri dari tenaga medis, staf administrasi, 

petugas teknis, dan dua orang masyarakat pengguna layanan. Hasil wawancara 

kemudian dideskripsikan dan dianalisis berdasarkan variabel-variabel dalam teori 

implementasi kebijakan George C. Edward III, yang terdiri dari: komunikasi, 

sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. 

3.6.3. Dokumentasi  

Pengertian dokumentasi menurut Sugiyono merujuk pada sebuah metode 

pengumpulan data dalam penelitian yang menggunakan dokumen sebagai sumber 

informasi utama. Sugiyono (2015: 59) menjelaskan bahwa dokumentasi adalah cara 

untuk memperoleh data yang bersumber dari dokumen-dokumen tertentu, seperti 

catatan tertulis, foto, gambar, rekaman, atau bentuk informasi lainnya yang telah 

tersedia.  

3.6.4. Triangulasi  

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

triangulasi data, yang merupakan salah satu cara untuk memastikan keandalan data 

melalui pengujian dari berbagai sudut pandang. Triangulasi data digunakan untuk 

mengurangi kemungkinan bias dan memastikan bahwa informasi yang diperoleh 

benar-benar mencerminkan realitas di lapangan. Dalam penelitian tentang faktor 

penghambat penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di 

RSUD Drs. H. Amri Tambunan, triangulasi dilakukan melalui triangulasi sumber 

data, teknik, dan waktu. 

Triangulasi dalam penelitian merujuk pada penggunaan berbagai metode,  

sumber data, atau pendekatan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang 
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sama. Tujuannya adalah untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas temuan 

penelitian dengan memverifikasi data dari berbagai sudut pandang. Seperti hal yang 

disampaikan oleh Sugiyono (2021: 189) Dalam teknik pengumpulan data, 

triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 

ada. Dalam hal ini, peneliti menggabungkan observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi sebagai teknik yang berbeda untuk mendapatkan data yang lebih 

komprehensif dan valid dari sumber yang sama. 

Triangulasi sumber data dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari 

berbagai jenis informan, seperti kepala rekam medis (informan kunci), petugas 

rekam medis (informan utama), dan petugas rawat inap serta kepala seksi pelayanan 

medis (informan pendukung). Masing-masing informan memiliki perspektif yang 

berbeda sesuai dengan peran mereka dalam penerapan SIMRS. Misalnya, kepala 

rekam medis dapat memberikan wawasan tentang kebijakan dan prosedur 

operasional, sementara petugas rekam medis dapat berbagi pengalaman terkait 

kendala teknis dan praktis saat menggunakan sistem. Dengan membandingkan 

informasi dari berbagai sumber ini, peneliti dapat mengidentifikasi konsistensi atau 

perbedaan dalam data yang diperoleh.  

Selanjutnya, triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan berbagai 

metode pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan analisis 

dokumen. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi yang lebih 

rinci dari para informan, termasuk persepsi mereka tentang hambatan dalam 

penerapan SIMRS. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung bagaimana 

SIMRS digunakan di lapangan, mencakup aspek teknis seperti aksesibilitas sistem 
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dan efisiensi penggunaannya dalam operasional sehari-hari. Selain itu, analisis 

dokumen, seperti SOP (Standard Operating Procedure) dan laporan evaluasi rumah 

sakit, digunakan untuk memvalidasi temuan dari wawancara dan observasi. Dengan 

memadukan berbagai teknik ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh dan mendalam. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif berdasarkan model interaktif yang diusulkan oleh Miles and Huberman 

(1992:16) dalam Sugiyono (2015: 147). Analisis ini melibatkan tiga tahapan utama 

yang saling berhubungan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Tahapan ini dilakukan secara terus-menerus selama proses 

penelitian untuk memperoleh hasil yang mendalam dan bermakna. Pendekatan ini 

sangat relevan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Drs. H. Amri Tambunan, 

karena memberikan ruang untuk menggali informasi dari berbagai perspektif 

informan dan menghubungkan data yang kompleks menjadi kesimpulan yang 

komprehensif. 

3.6.1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan tahap awal yang sangat penting dalam proses 

analisis kualitatif karena menjadi dasar bagi tahapan reduksi, penyajian, hingga 

penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan dengan menggunakan berbagai teknik, yaitu 

observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan triangulasi. Tujuan utama dari 
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tahapan ini adalah untuk memperoleh data yang kaya, relevan, dan mendalam 

mengenai implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di 

RSUD Drs. H. Amri Tambunan, Kabupaten Deli Serdang. 

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas di lingkungan 

rumah sakit, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan SIMRS dalam 

operasional sehari-hari, termasuk pengarsipan data pasien, alur kerja antarunit, dan 

penggunaan perangkat keras maupun lunak. Wawancara mendalam dilakukan 

kepada informan yang dipilih secara purposive, seperti kepala unit SIMRS, petugas 

rekam medis, dan staf pendukung lainnya yang terlibat langsung dalam proses 

implementasi sistem. Wawancara ini bertujuan untuk menggali perspektif, 

pengalaman, serta kendala yang mereka alami dalam penggunaan SIMRS. 

Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap untuk memperoleh informasi 

dari sumber tertulis seperti SOP, laporan kegiatan, struktur organisasi bagian 

teknologi informasi, dan kebijakan internal yang mendukung atau menjadi acuan 

dalam penerapan SIMRS. Seluruh teknik pengumpulan data tersebut dilengkapi 

dengan pendekatan triangulasi untuk meningkatkan validitas dan keandalan data, 

yaitu dengan membandingkan hasil dari berbagai teknik dan sumber data. 

Pengumpulan data dilakukan secara berulang dan reflektif sepanjang proses 

penelitian, untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar 

mencerminkan kondisi empiris di lapangan secara utuh dan dapat digunakan 

sebagai dasar yang kuat dalam proses analisis selanjutnya. 

3.6.2. Reduksi data 

Tahap pertama dalam analisis ini adalah reduksi data, yaitu proses 

penyederhanaan, pemilihan, dan pemfokusan data mentah yang diperoleh dari 
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wawancara, observasi, dan dokumentasi (Daymon dan Holloway, 2008:369). 

Reduksi dilakukan dengan membaca secara cermat transkrip wawancara dan 

catatan observasi untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian. Pada penelitian ini, fokus utama adalah faktor-faktor yang menghambat 

penerapan SIMRS, yang meliputi aspek komunikasi, sumber daya, disposisi, dan 

struktur birokrasi, sesuai dengan teori implementasi kebijakan George C. Edward 

III. 

Data yang tidak relevan, seperti informasi yang tidak terkait langsung 

dengan tujuan penelitian atau terlalu umum, disisihkan. Proses ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa data yang dianalisis benar-benar mencerminkan permasalahan 

di lapangan, seperti kurangnya pelatihan staf terkait SIMRS, keterbatasan perangkat 

keras dan lunak, atau hambatan integrasi data antarunit rumah sakit. Dengan 

melakukan reduksi, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih terfokus dan 

efisien dalam memahami inti masalah yang sedang diteliti. 

 

3.6.3. Penyajian data  

Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah menyajikan data dalam 

format yang lebih terorganisasi dan sistematis. Penyajian data dilakukan untuk 

mempermudah peneliti memahami pola, hubungan, dan temuan penting yang 

muncul dari data. Dalam penelitian ini, data disajikan dalam beberapa bentuk, 

seperti tabel, diagram, atau matriks, untuk menunjukkan keterkaitan antara faktor-

faktor penghambat penerapan SIMRS. 

Selain itu, narasi deskriptif juga digunakan untuk menjelaskan secara rinci 

hasil observasi dan wawancara. Misalnya, temuan tentang kendala teknis seperti 
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gangguan sistem saat akses data pasien akan disertai dengan kutipan langsung dari 

informan, seperti kepala rekam medis atau petugas IT. Kutipan-kutipan ini 

memberikan konteks dan validitas terhadap temuan penelitian, sehingga pembaca 

dapat memahami bagaimana hambatan tersebut dirasakan oleh pihak-pihak yang 

terlibat langsung dalam penerapan SIMRS. Melalui penyajian data yang sistematis, 

peneliti juga dapat mengidentifikasi pola-pola tertentu, seperti hubungan antara 

kurangnya pelatihan staf dengan kesalahan dalam penginputan data pasien, atau 

antara keterbatasan infrastruktur jaringan dengan ketidakmampuan sistem untuk 

terintegrasi dengan BPJS. Tahap ini membantu peneliti untuk memahami dinamika 

yang terjadi dalam implementasi SIMRS secara lebih holistik. 

 

3.6.4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana peneliti 

merangkum hasil analisis menjadi temuan-temuan utama yang menjawab 

pertanyaan penelitian. Pada tahap ini, peneliti memeriksa kembali semua data yang 

telah direduksi dan disajikan untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diambil 

sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Kesimpulan awal yang ditarik selama 

proses analisis terus diuji kebenarannya dengan membandingkannya dengan data 

tambahan atau wawancara lanjutan jika diperlukan.  

Misalnya, jika salah satu temuan menunjukkan bahwa tidak adanya 

prosedur operasional standar (SOP) yang jelas menjadi salah satu hambatan dalam 

penerapan SIMRS, maka peneliti akan memverifikasi temuan ini dengan data dari 

dokumentasi rumah sakit atau wawancara tambahan dengan kepala bagian IT. 
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Proses verifikasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap kesimpulan 

didukung oleh data yang valid dan konsisten. 

Penarikan kesimpulan tidak hanya memberikan jawaban atas rumusan 

masalah, tetapi juga menawarkan rekomendasi yang relevan berdasarkan temuan 

penelitian. Dalam konteks penelitian ini, rekomendasi dapat mencakup peningkatan 

pelatihan staf, pengadaan infrastruktur tambahan, atau penyusunan SOP yang 

terintegrasi untuk mendukung keberhasilan implementasi SIMRS di RSUD Drs. H. 

Amri Tambunan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Drs. H. Amri Tambunan, Kabupaten 

Deli Serdang, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Implementasi SIMRS di RSUD Drs. H. Amri Tambunan telah berjalan dengan 

arah yang positif. Pelaksanaan sistem ini sudah didukung dengan adanya 

infrastruktur dasar berupa perangkat keras, jaringan, serta pembentukan unit 

SIMRS dan penyusunan SOP. Komitmen manajemen dan adaptasi staf juga 

menunjukkan perkembangan yang baik. Meskipun demikian, pelaksanaan 

sosialisasi dan pelatihan belum sepenuhnya konsisten, sehingga ketika terjadi 

pembaruan sistem masih menimbulkan kebingungan pada sebagian pengguna. 

2. Faktor-faktor penghambat implementasi SIMRS mencakup beberapa hal, 

antara lain: (a) komunikasi dua arah yang belum maksimal sehingga informasi 

pembaruan sistem tidak selalu tersampaikan dengan baik; (b) keterbatasan 

sumber daya manusia, khususnya tenaga ahli seperti programmer serta 

minimnya pelatihan teknis bagi pengguna; (c) adanya resistensi awal dari 

sebagian staf terhadap penerapan sistem digital; dan (d) struktur birokrasi yang 

masih cukup panjang sehingga koordinasi belum sepenuhnya efisien, bahkan 

pada beberapa unit seperti keuangan masih dilakukan pencatatan manual jika 

terjadi kendala teknis. 

Secara umum, SIMRS di RSUD Drs. H. Amri Tambunan telah memberi 

dampak positif dalam mendukung efisiensi pelayanan rumah sakit, namun 
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optimalisasi pada aspek komunikasi, sumber daya manusia, infrastruktur, dan 

penyederhanaan birokrasi tetap diperlukan agar implementasi SIMRS benar-benar 

sejalan dengan amanat Permenkes No. 82 Tahun 2013 dan mendukung transformasi 

digital pelayanan kesehatan yang berkelanjutan. 

5.2. Saran 

1. Peningkatan Komunikasi dan Sosialisasi Internal 

Rumah sakit perlu meningkatkan kualitas komunikasi antar unit, khususnya 

antara tim pengembang SIMRS dengan pengguna sistem di lapangan. Sosialisasi 

sebaiknya tidak hanya dilakukan secara kolektif di awal, namun perlu diikuti 

dengan pembimbingan teknis berkelanjutan secara unit per unit, agar pengguna 

dapat memahami penggunaan fitur SIMRS secara mendalam dan tepat. 

2. Penguatan Sumber Daya Manusia dan Infrastruktur Teknologi 

Manajemen RSUD Drs. H. Amri Tambunan disarankan untuk menambah 

jumlah programmer serta tenaga IT support agar proses pengembangan dan 

pemeliharaan SIMRS dapat dilakukan secara optimal. Selain itu, perlu dilakukan 

pengadaan dan pembaruan perangkat keras seperti komputer, jaringan, dan printer 

di unit-unit yang mengalami keterbatasan, demi mendukung kelancaran layanan 

berbasis SIMRS. 

3. Peningkatan Kapasitas dan Literasi Digital Pegawai 

Diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi seluruh staf rumah sakit, termasuk 

pegawai baru, agar semua pihak memiliki kemampuan dan kepercayaan diri dalam 

menggunakan sistem SIMRS. Pelatihan ini juga perlu memperhatikan perbedaan 

latar belakang usia dan teknologi agar tidak menimbulkan resistensi. 
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4. Penyederhanaan Struktur Birokrasi dan SOP yang Responsif 

Proses pengajuan perubahan atau penambahan fitur dalam SIMRS 

sebaiknya disederhanakan dengan menetapkan sistem koordinasi yang lebih 

ringkas dan responsif. Rumah sakit juga disarankan untuk melakukan pembaruan 

terhadap SOP-SOP terkait SIMRS agar selaras dengan perkembangan sistem dan 

kebutuhan pelayanan yang cepat dan dinamis. 

5. Evaluasi Berkala dan Monitoring Implementasi 

Perlu adanya evaluasi berkala terhadap pelaksanaan SIMRS, baik dari sisi 

teknis maupun non-teknis, untuk mengidentifikasi hambatan dan kebutuhan 

pengguna. Monitoring ini penting agar sistem tetap relevan, efektif, dan sesuai 

dengan amanat Permenkes No. 82 Tahun 2013, serta dapat terus dikembangkan 

mengikuti arah digitalisasi pelayanan kesehatan. 
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Lampiran 1. Daftar Wawancara  

Daftar pertanyaan wawancara terkait penelitian Implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Drs. H. Amri 

Tambunan berdasarkan teori George C. Edward III 

 

I. Pertanyaan untuk Informan Kunci (Kepala unit SIMRS)  

a. Komunikasi   

1. Bagaimana cara Anda menyampaikan informasi terkait implementasi 

SIMRS kepada tim rekam medis?   

2. Apakah ada pelatihan atau sosialisasi yang diberikan sebelum dan 

selama penerapan SIMRS?   

3. Apa kendala utama dalam menyampaikan informasi terkait SIMRS 

kepada tim Anda?   

b. Sumber Daya   

1. Apakah sumber daya manusia yang tersedia mencukupi untuk 

mendukung implementasi SIMRS?   

2. Bagaimana penilaian Anda terhadap ketersediaan perangkat keras dan 

perangkat lunak dalam mendukung SIMRS?   

3. Apakah ada dukungan anggaran khusus untuk pengembangan dan 

pemeliharaan SIMRS?   

c. Disposisi 

1. Bagaimana sikap dan komitmen manajemen rumah sakit terhadap 

implementasi SIMRS?   

2. Apakah Anda melihat adanya resistensi atau dukungan dari tim rekam 

medis terhadap penggunaan SIMRS?   
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3. Apa yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi tim dalam 

mengoptimalkan penggunaan SIMRS?   

d. Struktur Birokrasi 

1. Bagaimana struktur birokrasi di rumah sakit memengaruhi proses 

implementasi SIMRS?   

2. Apakah ada kebijakan atau prosedur yang mempermudah atau justru 

menghambat implementasi SIMRS?   

3. Bagaimana koordinasi antar unit kerja dalam penerapan SIMRS?   

 

i. Pertanyaan untuk Informan Utama (Petugas Instansi rumah sakit) 

a. Komunikasi 

1. Bagaimana Anda mendapatkan informasi tentang implementasi 

SIMRS?   

2. Apakah Anda merasa informasi yang disampaikan sudah cukup jelas 

dan mudah dipahami?   

3. Seberapa sering Anda menerima pembaruan atau arahan terkait 

penggunaan SIMRS?   

2. Sumber Daya 

1. Apakah Anda merasa kompetensi Anda sudah memadai untuk 

menggunakan SIMRS?   

2. Bagaimana kondisi fasilitas yang disediakan untuk mendukung 

pekerjaan Anda dengan SIMRS?   

3. Apakah ada pelatihan yang membantu Anda memahami cara kerja 

SIMRS?   
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3. Disposisi 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan SIMRS di rumah sakit 

ini?   

2. Apakah Anda merasa SIMRS mempermudah pekerjaan Anda atau justru 

menambah beban?   

3. Bagaimana Anda menyikapi perubahan dari sistem manual ke SIMRS?   

4. Struktur Birokrasi 

1. Apakah prosedur kerja Anda berubah sejak diterapkannya SIMRS?   

2. Bagaimana proses koordinasi dengan unit lain terkait penggunaan 

SIMRS?   

3. Apakah ada hambatan birokrasi yang Anda rasakan selama 

menggunakan SIMRS?   

 

i. Pertanyaan untuk Informan Pendukung (Berdasarkan profesi) 

ii. Komunikasi 

1. Bagaimana cara informasi tentang SIMRS disampaikan kepada Anda?   

2. Apakah komunikasi antar unit kerja terkait penggunaan SIMRS berjalan 

dengan baik?   

3. Apakah Anda memiliki kesempatan untuk memberikan masukan 

tentang SIMRS?   

iii. Sumber Daya 

1. Apakah fasilitas dan perangkat teknologi untuk SIMRS di bagian Anda 

mencukupi?   
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2. Bagaimana kemampuan staf di bagian Anda dalam menggunakan 

SIMRS?   

3. Apakah ada kendala teknis yang sering Anda alami saat menggunakan 

SIMRS?   

iv. Disposisi 

1. Bagaimana sikap tim Anda terhadap penggunaan SIMRS?   

2. Apakah SIMRS mempermudah pelayanan kepada pasien?   

3. Apa yang menurut Anda perlu ditingkat 

4. kan dalam penerapan SIMRS?   

v. Struktur Birokrasi 

1. Apakah alur kerja Anda menjadi lebih efisien dengan SIMRS?   

2. Bagaimana koordinasi antara unit Anda dan unit lain terkait SIMRS?   

3. Apakah kebijakan terkait SIMRS sudah mendukung kebutuhan 

pelayanan di bagian Anda?   

Daftar pertanyaan ini dirancang untuk mendapatkan wawasan yang 

komprehensif tentang implementasi SIMRS dari berbagai 

perspektif di rumah sakit. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Peneliti 

  
Gambar 8. 

Wawancara dengan bapak andi luthfy 

suhartito (Informan Kunci) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  

Gambar 9. 

Wawancara dengan ibu Kristina cisilia 

PH (Informan Utama) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  

 

  
Gambar 10. 

Wawancara dengan bapak Dr. Irfan 

fadly. MK.M (Informan Tambahan) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  

Gambar 11.  

Wawancara dengan ibu Ratnawati 

(Perawat) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  
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Gambar 12. 

Wawancara dengan ibu Arnis 

Nainggolan (Bidan) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  

 

Gambar 13. 

Wawancara dengan ibu Nurhayati 

nasution (Apoteker) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  

 

  
Gambar 14. 

Wawancara dengan ibu Dewi Sari 

(kepala ruangan laboratorium) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  

Gambar 15. 

Wawancara dengan ibu Agustina 

Rahmaini (staf patologi klinik) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  
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Gambar 16. 

Wawancara dengan ibu Putri Faradila 

(Staf pendaftaran rawat jalan) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  

 

Gambar 17.  

Wawancara dengan ibu Yulita putri 

(Staf Kasir) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

  

Gambar 18. 

Wawancara dengan ibu Johanna Skm 

(Staf Keungan) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  

Gambar 19. 

Wawancara dengan bapak Teguh 

Praditya ( staf IT SIMRS) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  
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Gambar 20. 

Wawancara Dengan Ibu Selina 

Sianipar (Masyarakat)  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 21. 

Wawancara Dengan Bapak Anton 

Wisnu (Masyarakat) 

Sumber: Dokummentasi  
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Lampiran 3. Informed Consent  

Informed Consent Dengan Bapak Andi Luthfy Suhartito  
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Informed Consent dengan ibu Kristina Cisilia PH 
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Informed Consent dengan Dokter Irfan Fadly. Mk, M 
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Informed Consent dengan Ibu Ratnawati 
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Informed Consent dengan Ibu Arnis Nainggolan  
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Informed Consent dengan Ibu Nurhayati Nasution 
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Informed Consent dengan Ibu Dewi Sari 
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Informed Consent dengan Andi Luthfy Suhartito 
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Informed Consent Dengan Ibu Agustin Rahmaini 
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Informed Consent dengan Ibu Putri Faradila  
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Informed Consent dengan Yulita Putri SKM 
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Informed Consent dengan Ibu Johanna SKM 
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Informed Consent dengan Bapak Teguh Praditya 
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Informed Consent dengan Ibu Selina Sianipar 
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Informed Consent dengan Bapak Anton Wisnu  
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian.  
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